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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan dengan tujuan untuk selalu metngdn (beribadah)
kepada Allah, hal ini sebagaimana ditegaskan dalaat al-Dzariyat ayat 56.
Salah satu bentuk ibadah itu ialah puasa pada lRgamadlan. Puasa berarti
menahan diri dari segala sesuatu yang dapat melkdratga dengan tata cara
tertentu?

Di antara syarat yang diwajibkan dalam menjalarikadah puasa yaitu
seseorang dapat menyaksikan masuknya bulan barinildabagaimana yang

ditegaskan oleh Allah dalam al-Qur'an (Surat al-&a&: 185) yang berbunyi;
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Artinya;"Bulan Ramadlan ialah, (bulan) yang di dateya diturunkan al-
Quran, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelaesgjplasan
mengenai petunjuk itu, dan pembeda (antara yanarimzm yang
batil). Karena itu, siapa di antara kamu ada dabutu, maka

! Dalam ayat ini Allah berfirman yang artinya, daarti tidak menciptakan manusia
dan jin kecuali untuk beribadah kepada Ku. (QS. 54)
Z Syihabuddinal-Minhaj al-Qawim,Semarang: Pustaka al-‘Alawiyyah, t.t. him. 117.



berpuasalah. Dan siapa yang sakit atau dalam peajal(ia tidak
berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak ang
ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. Allatenghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaagmb.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya danakkztd
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang rittive
kepadamu, supaya kamu bersyuki(@.S al-Bagarah: 185)

Dalam ayat tersebut dengan jelas Allah menyebuti@mva barang
siapa yang telah menyaksikan bulan maka ia diwajibkenjalankan ibadah
puasa begitu pula jika ia telah melihat bulan bsetelah menyempurnakan
jumlah hari dalam satu bulan selama menjalankasgigadiperintahkan untuk
berbuka (berhari rayé).

Untuk mengetahui maksud jumlah bulan dalam ayagetert, dapat
digunakan salah satu hadits nabi yang diriwayatkeh Muslim dan Ahmad

berikut;
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Artinya:"Satu bulan itu ada 29 hari, maka jangankaltian berpuasa
hingga kalian melihatnya (hilal) dan jangan pulaligka
berhari raya sehingga kalian melihatnya. Jika kal@halang
oleh awan (sehingga kalian tidak dapat melihatnyaka
perkirakanlah”® (HR. Muslim dan Ahmad)

Dengan menggunakan hadits tersebut sebagai alatfspeterhadap

ayat di atas maka akan didapatkan beberapa kesimpatara lain;

% Depag RI,Quran Tajwid dan Terjemahannydakarta: Maghfiroh Pustaka, 2007,
him 28.

* Perintah berbuka (berhari raya) ini ditunjukkaehokalimat pada akhir ayat dan
hendaklah ia menyempurnakan bilangan dan kemudiadaklah ia bertakbir kepada Allah.

® Abi al-Husain Muslim bin al-HajjajShahih Muslimjuz 2, Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyyah, t.t, him. 759.



a. Syarat diwajibkannya memulai dan mengakhiri ibagahsa adalah ketika
seseorang melihat hilal (bulah),

b. Jumlah bilangan bulan dalam satu bulan yang waifi®s gempurnakan
dalam menjalankan ibadah puasa ini adalah selam&a2® namun
terkadang juga 30 hafi,

c. Jika pada akhir hari ke 29 hilal tidak dapat dilihmaka perintah
berikutnya sebagai jalan alternatif ialah menggaakan (yang menurut
hadits lain menyempurnakan jumlah hari dalam satarbmenjadi 30 hari
(istikmal))®

Hal di atas juga erat kaitannya dengan hadits berik
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Artinya;"Berpuasalah kalian karena melihatnya (hidan berbukalah
(berharirayalah) kalian karena melihatnya. Jikaakatertutup

® Hal ini penulis ungkapkan dengan berdasarkan gaihlughawiyahbahwa
lafadh (isberarti batas. Hal ini sebagaimana dicontohkana sagkan ikan sampai
kepalanya, jadi kepala di sini merupakan batasratthii bagian ikan yang dimakan
sehingga kepalanya tidak ikut dimakan. Senada dengatoh tersebut, seseorang tidak
diwajibkan puasa hingga melihat hilal, maka melihdal adalah batas akhir manusia
tidak wajib puasa dan sebaliknya melihat hilalrmérupakan batas awal diwajibkannya
manusia untuk menjalankan ibadah puasa.

" Hal ini dikarenakan secara astronomis bulan alagdsak mengelilingi bumi
dengan sempurna dalam kurun waktu 29 hari 12 jammédit 03 detik, lihat Saadoeddin
Djambek,Hisab Awal BulanCet |, Jakarta: Tintamas Indonesia, 1976. yang (ilbuat
rata-rata bulan akan mengelilingi bumi dua kaliadalkurun waktu 59 hari 1 jam 28
menit 06 detik. Oleh sebab itu rata-rata umur bdalam satu bulan Qamariah berbeda
dengan bulan berikutnya.

8 Hal ini sebagaimana keterangan dalam point 6 al hahwa bulan bergerak
mengelilingi matahari membutuhkan waktu lebih d28ihari dan kurang dari 30 hari,
sehingga ada kemungkinan bulan pada akhir harBkerdebut masih belum menempuh
jarak dalam waktu tersebut. Dengan demikian jikal@h hari tersebut disempurnakan
selama 30 hari maka akan dapat dipastikan bulaahsseimpurna mengelilngi bumi.



oleh mendung (sehingga kalian tidak bisa melihgtmyaka
perkirakanlah®

Berangkat dari dalil-dalil di atas maka muncullariqedaan penafsiran
terhadap hadits tersebut. Banyak pihak yang meakgarhadits tersebut secara
berbeda, yang jika disimpulakan sebagai berikut;

a. Golongan yang mengartikan hadits tersebut sebagantgh untuk
melaksanakaru’yat al-hilal
Menurut golongan ini ru’yat diartikan melihat dengaata kepala,
baik dengan mata telanjang maupun dengan@l&tengan demikian
menurut golongan ini hadits tersebut merupakanntsri pelaksanaan
ru'yat.

Mereka mendasarkan pendapat mereka dengan haditsyarag

lain yang berbunyi
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Artinya;"Berpuasalah kalian karena melihat hilal a(Radlan) dan
berbukalah kalian karena melihatnya (hilal bularav8yal).
Apabila kalian terhalang oleh sesuatu maka lengkalpk
bilangan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh hafi".

Dari hadits tersebut tampak jelas bahwa nabi Muhathrsaw

dalam anjuran pelaksanaan puasa dan hari raya memawdua metode,

% Abu Abdullah Muhammad bin Isma’iMatn al- Bukharj Jilid 1, Beirut; Dar
al-Fikr, t.t. him.398.

10 Ahmad Izzuddin.Penentuan Awal Bulan Qamariah Prespektif NMakalah
disampaikan dalam Seminar Nasional oleh Majelisjifadan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah di Universitas Muhammadiyah Yogyakams80 Nopember 2008.

" Bahrun Abu Bakar, dkk (terj)lbanat al-Ahkam cet I, Bandung: Sinar Baru

Algesindo Offset. 1994, hin1088.



yakni ru’yat al-hilal, jika hilal ternyata tidak dapat dilihat karenasuhal
maka metode alternatif yang ditawarkan nabi iakahgdn caréstikmal®?
Dengan berdasarkan pada hadits-hadits nabi di aaka
secara eksplisit kita tidak dapat menemukan dagakwdiberlakukannya
hisab dalam penentuan awal bulan Qamariah.
b. Golongan yang mengartikan hadits tersebut sebagaisard
diperbolehkannya menggunakan metode hisab dalarenpean awal

bulan Qamariah.

4 15,06 secara bahasa bermakna maka perkirakanlah. lyeliad

mengundang berbagai penafsiran jika pada tanggahil2® tidak dapat
dilihat. Salah satu penafsiran tersebut ialah mekmaéan posisi hilal saat
itu dengan berdasarkan pada data-data hasil pegharu(hisab).

Dalam kitab Fath al-Bari Ibn Hajar al-‘Asgalany mrebutkan
beberapa perbedaan pandangan tentang hadits dyakas pada lafadh

4 19,486, Menurut ulama muta’akhirin, yang dimaksud denigéadh tersebut

ialah perkirakanlah dengan menghitung posisi bdmegeta langit.
Sedangkan ibn al-‘Arabi berpendapat bahwa yang kodh dengan lafadh
tersebut ialalkhithab terhadap orang-orang yang mempunyai kapabilitas
dalam ilmu hisab, sedangk&hithabbagi orang awam ialah dengan redaksi
lain yaitu 32+l 1S | Sehingga menurut |Ibn al-‘Arabi kewajiban dalam

bulan Ramadlan bermacam-macam, bagi sekelompok goraajib

12 |stikmal ialah metode dalam penetapan awal bulrgdn cara menyempurnakan
jumlah bilangan hari pada bulan sebelumnya merg&dhari. Hal ini disebabkan usia hari
dalam satu bulan Qamariah terkadang 29 hari daadang 30 hari.



menghitung gerak matahari dan bulan sedangkan dskglompok orang
yang lainnya hanya diwajibkan menghitung bilangamlah) hari*®

Dari kedua perbedaan penafsiran tersebut ternygiadukan
menjadi satu oleh sebagian pihak, yakni menjadiiaab sebagai pemandu
dalam pelaksanaaru’yat al-hilal atau dengan kata lain hisab dijadikan
sebagai alat pemberi informasi terhadap posisi k#hsradaan objek yang
saat itu sedang dicari (hilal).

Namun permasalahannya, bagaimana pada zaman dgdmdu
pada dasarnya kemajuan ilmu pengetahuan dan tejmoésih belum pesat
seperti zaman sekarang orang-orang dapat menghipogsi dan
mengetahui keadaan hilal? Bagaimana metode yanghakgn manusia
pada zaman dahulu untuk menentukan keberadaantéitdbut? Dalam
tulisan ini penulis akan menyampaikan salah sattyakayang cukup
memberikan gambaran tentang munculnya beragam kakhzkeilmuan
dalam bidang ini. Namun, sebelum penulis berbidabéh lanjut penulis
bermaksud untuk menguraikan sekilas tentang macaoam hisab yang
muncul dan berkembang di kalangan masyarakat Irsitone

a. HisabUrfi
Hisab urfi berarti sistem perhitungan kalender yang
didasarkan pada peredaran rata-rata bulan mengelittiumi dan

ditetapkan secara konvensional. Sistem ini mulaincal dan

13 Ibn Hajar al-‘AsqalanyFath al-Bari,Juz 4, Beirut: Dar al-Fikr, t.t. him. 122



berkembang pada masa kepemimpinan Khalifah UmakKhbattab
ral!

Model hisab ini pula yang dianut oleh Sultan Agung
Anyokro Kusumo pada tahun 1663 M atau 1555 C (Caedam
merumuskan penanggalan Jawa Islam, yakni perpahtara tahun
Hindu Jawa dengan kalender Hijriyah.

Metode hisab ini menetapkan dalam satu daur (9iklus
terdiri dari 8 tahun yang sering disebut dengandtirDari delapan
tahun tersebut ditetapkan ada tiga tahun yang heriehih panjang
(kabisat) atau dengan istilah lain disebut Wuntknyd®erumur 355
hari, yaitu tahun yang jatuh pada urutan tahun ke5,2dan 8.
Sedangkan lima tahun sisanya disebut tahun basfivalstu) yang
berumur lebih pendek yakni 354 hari. Kelima taherseébut ialah
tahun yang jatuh pada urutan tahun ke 1, 3, 4a6,7d°

Dalam metode ini juga ditetapkan bahwa umur bulan
untuk bulan ganjil selama 30 hari sedangkan umlarbuntuk bulan

genap selama 29 hari kecuali bulan Dzul Hijjah ptdaun kabisat.

Di samping itu, dalam metode ini juga menetapkahwaadalam

4 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaCet Il, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008, him. 79.
!5 Lihat Badan Hisab dan Rukyai)manak Hisab Rukyatlakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan agama Islam, 1981, Bm. 4
8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak (Dalam Teori dan Praktlk Yogyakarta :
Buana Pustaka, cet. I, 2004m. 117.



120 tahun akan terjadi perubahan kaidah penentmamfn pasaran
awal tahurt’

Perubahan penentuan hari dan pasaran awal tahun itu
terjadi karena setiap 120 tahun jumlah hari dalasathini lebih satu
hari dan harus dikurangi satu hari untuk mendapatkari yang
sama dengan sistem hisab lain. Kelebihan jumlah iharsalah
satunya menurut analisa penulis disebabkan karemabyilatan
dalam penetapan hari pada tahun-tahun sebelumnya.

Nama-nama tahun dalam hisab ini yaitu; Alif, Ehien J
Awal, Ze, Dal, Be, Wawu, dan Jim Akhir. Sedangkama-nama
bulannya ialah sebagai berikut; Suro, Sapar, MuBmkdomulud,
Jumadilawal, Jumadilakhir, Rejeb, Ruwah, Poso, $awa

Dulkangidah dan Besa?.

. Hisablstilahi

Hisab Istilahi adalah metode perhitungan kalender yang
didasarkan pada peredaran rata-rata bulan mengeliumi. Dalam
metode hisab ini ditetapkan bahwa satu siklus iagghpuluh tahun
yang dalam masa 30 tahun itu terdapat 11 tahus&atan 19 tahun
basithah'®

Tahun-tahun kabisat tersebut yakni tahun-tahun yang

jumlah harinya lebih banyak (355 hari) dan jatubdgarutan tahun

7 Sayful Mujab,Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semara?@(7,
him. 6.
8 Muhyiddin Khazin,Op. Cit.him. 118-119.
19 Badan Hisab dan Rukya®p Cit, him. 43.



ke 2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21, 24, 26, darf®Bada tahun-tahun
tersebut umur bulan Dzul Hijah lebih panjang shéwi dari pada
pada tahun-tahun yang lainnya. Sedangkan tahum-tgéng jatuh

selain pada urutan tersebut disebut tahun bagi@thhari).

c. Hisabhaqiqi bi al-tagrib

Hisabhagiqi berarti hisab yang didasarkan pada peredaran
bulan dan bumi yang sebenarnya. Menurut hisabnmiruttiap bulan
tidaklah konstan dan juga tidak beraturan, melainkergantung
posisi hilal pada setiap awal bulan. Artinya bojeti dua bulan
berturut-turut umurnya 29 atau 30 hari, bahkantb@ei bergantian
seperti dalam hisab uft.

Bi al-tagrib artinya mendekati, hal ini dikarenakan data-
data yang diperoleh dalam sistem hisab ini masikifla¢ perkiraan,
bukan data yang sebenarnya. Salah satu sumbeyatajaligunakan
dalam sistem hisab ini ialah data-data yang diso$eim Ulugh Beik
As-Samarqgand (w.1420 M).

Dalam sistem hisab ini data hasil perhitungan yang
diperoleh belum lengkap. Hasil yang biasanya mumeuni sistem
hisab ini hanyalah berkisar pada konjungsin{a’), ketinggian hilal
(irtifa’ al-hilal ), lama hilal di atas ufuknfukts al-hilaj, dan cahaya

hilal (nur al-hilal). Hal ini belum bisa memberikan penjelasan yang

%% |bid, him. 43.
% susiknan AzhariQp. Cit. him. 78.
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signifikan jika dipakai dalam pemandu ru’yat. lisebabkan karena
jika hisab ini digunakan sebagai pemandu ru’yat anakseorang
akan kesulitan menentukan posisi hilal saat maitatebenam
karena dalam hasil perhitungan sistem ini belum ymleatkan
azimut hilal dan matahari, sehingga sangat memukgki sekali
terjadi salah arah.

Selain itu hasil irtifa’ yang diperoleh juga belum

menunjukkan akurasi yang tinggi. Hal ini dikaremakdalam

menghitungrtifa’ al-hilal sistem ini hanya dengan membagi antara

selisih antara waktu ijtima’ (konjungsi) dengan wakmatahari
terbenam (ghurub) yang kemudian dibagi 2. Hal alals satunya
disebabkan oleh asumsi bahwa bulan bergerak méngelbumi

sejauh 12 derajat setiap harinya (24 jam), sehinggauk

mendapatkan angka 12 tersebut cukup dengan merahgla 24
dengan angka 2. Dengan demikian akan diperolehaaB§® derajat
(angka maksimal yang dicapai bulan untuk menggiilibumi)

setelah 30 hari bulan melakukan perjalanannya.

KH. Ghazali bin Mas’ud, penulis kitaKasyf al-Jilbab
menyebutkan bahwa untuk menentukamifa’ al-hilal dapat
dilakukan dengan cara mengalikan bilanghsaa’at min al-ijtima’
ila al-ghurubdengan 30 menft

d. Hisabhagiqi bi al-tahqiq

2 Ghazali bin Mas'udKasyf al-Jilbab,1988.him. 8.
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Sebagaimana pengertian di atas bahwa Hiagimi adalah
hisab yang didasarkan pada peredaran bulan dan lyamg
sebenarnya. Sedangkan ditial-tahgiqialah dengan kenyataannya.
Maksudnya hisathaqigi bi al-tahqgiqini ialah sistem hisab yang
didasarkan pada peredaran bulan dan bumi sebendanydata-data
yang digunakan ialah data-data tentang bumi damnbuylang
diperoleh dengan cara yang lebih modern sehinggaghasilkan
data yang mempunyai akurasi yang relatif lebihdirtari pada data
yang diperoleh sistem his&laqiqi bi al-tagrih

Hisab ini perhitungannya berdasarkan pada dataydaiz
diolah denganSpherical Trigonometri(Segitiga bold}® bukan
seperti hisathagiqi bi al-taqribyang didasarkan pada data-data yang
diolah dengan sistenGeocentri$* Dengan demikian menurut
penulis sangatlah wajar jika terdapat perbedaaykdinakurasi hasil
perhitungan antara kedua sistem hisab tersebut.

Dalam sistem hisalhaqgigi bi al-tahgiqini penentuan
irtifa’ al-hilal tidak seperti pada sistem hishbgiqi bi al-taqgrib
yang hanya membagi dua antara selisih waktu ijtideaigan waktu
ghurub, akan tetapi dalam hisabagiqi bi al-tahqgig sudah

memperhatikan tata koordinat lokasi pelaksanaagat al-hilal

23 Sayful Mujab,Op Cit, him. 9.
24 Ibid, him. 8.
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dilaksanakan, deklinasf®, sudut waktt’, bahkan refraksf’,
kerendahan ufuk (dif) dan semi diamet&tbulan.

Dalam sistem hisab ini juga telah disebutkan azioolen,
azimut matahari dan lain sebagainya sehingga sistendapat
memberikan informasi yang lebih jelas dan terpéritentang
keadaan suatu objek, dalam hal ini adalah hilardasuatu tempat
tertentu.

Kesimpulannya, dari berbagai macam metode hisaly yan
ada dan berkembang dapat ditarik sebuah kesimpnzslbwa hisab
urfi danistilahi tidak bisa dijadikan patokan untuk menentukan awal
bulan Qamariah. Hal ini disebabkan hasil yang dile¢r dari kedua
sistem hisab ini ialah data perkiraan yang menetapmlah hari
dalam satu bulan antara 29 dan 30 hari secararienga

Sedangkan metode/ sistem hidadoigi bi al-taqrib dan
haqiqgi bi al-tahgigbisa dijadikan pedoman terhadap penentuan awal
bulan Qamariah dikarenakan kedua sistem hisab bigrssudah

mendasarkan hasil perhitungnnya dengan data paredanlan

%5 Deklinasi Mail) adalah jarak benda langit sepanjang lingkarangyan
dihitung dari equator sampai benda langit terselbbat Muhyiddin Khazin Kamus
Iimu Falak,Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him.

% gydut waktu ialah sudut pada titik kutub langingadibentuk oleh
perpotongan antara lingkaran meridian dengan liregkavaktu yang melalui suatu
objek tertentu di bola langit. Lihat Susiknan Azh@wp. Cit,him. 195.

%" Refraksi yaitu perbedaan antara tinggi suatu bdadgit yang dilihat
dengan tinggi sebenarnya diakibatkan karena ada@rydiasan sinar. Lihat Susiknan
Azhari, Ibid, him. 180. Lihat pula Muhyiddin Khazi@p.Cit, him. 19.

8 Dip (kerendahan ufuk) adalah perbedaan kedudukaaraa kaki langit
(horizon) sebenarnya (ufug hakiki) dengan kaki tangng terlihat (ufug mar’i)
seorang pengamat. Lihat Susiknan Azh@p, Cit.him. 58.

2% Semi diameter yaitu titik pusat matahari dengaingan luarnya.Lihat
Susiknan AzhariQp. Cit.him. 191.
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sebenarnya. Namun dalam sistem hikahiqi bi al-taqgrib tingkat
akurasinya masih rendah karena tingkat akurasi plEfa masih
tergolong rendah. Sedangkan dalam sistem Hiagimi bi al-tahqiq
data-data yang diperoleh sudah menunjukkan akiimgsji sehingga
sangat memungkinkan untuk dijadikan pedoman danarbah
informasi pelaksanaam’yat al-hilal dalam rangka penentuan awal
bulan Qamariah khususnya dalam bulan-bulan yanggametung
unsur ibadah seperti Ramadlan, Syawwal dan Dzjdlij

Sebagaimana keterangan di atas kitédsyf al-Jilbab
merupakan salah satu kitab dengan metode higqigi bi al-taqrib
hal ini dapat dilihat dari data-data yang digunakdalam
perhitungannya. Selain itu dalam kitab karya KH.a@&li bin
Mas’ud ini hanya menampilkan hastifa’ al-hilal, nur al-hilal dan
mukts al-hilal Hasil perhitungan dalam kitab ini belum melakukan
koreksi terhadapefraksi kerendahan ufuk maupun lainnya sehingga
hasil perhitungan dalam kitab ini masih bersifatrkpaan
(mendekati).

Walaupun demikian, penulis tetap tertarik untuk
mengangkat kitab ini dalam sebuah penelitian. Hahgy paling
menarik bagi penulis ialah tentang cara/ metodéipgigan yang
digunakan dalam kitab tersebut yang berbeda dekgah-kitab

lainnya dalam menghitung awal bulan Qamariah.
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Selain itu hal yang mendasari penulis mengamialokini
ialah untuk memperkenalkan kepada masyarakat umahwd
sebenarnya masih banyak karya-karya yang khusubaykaitan
dengan ilmu falak yang masih belum tersebarluaskperti halnya
kitab ini.

Dengan berbagai alasan tersebut maka penulis bsuthak
untuk meneliti lebih lanjut apa yang menjadikanakitini dapat
menghitung awal bulan Qamariah dengan cara yarigeta (lebih
singkat) dibandingkan dengan kitab-kitab lain yasgma-sama
taqribi? Selain itu juga untuk mengetahui tingk&urasi hasil
perhitungan dalam kitab ini jika dibandingkan dengé#ab Sullam
al-Nayyirain, Syamsul Hilaldan Fathu al-Ro’uf al-Mannanyang
notabene sama-sama menggunakan sisten hisab .taqgribi

Penulis akan menjadikan hasil hisab dengan metode
kontemporer sebagai pembanding untuk mengetalghatrakurasi
hasil perhitungan yang dihasilkan antara kitdasyf al-Jilbab,
Sullam al-Nayyirain, Syamsul HilalHal ini disebabkan hasil
perhitungan kontemporer mempunyai tingkat akuragigt dengan
kenyataan di lapangan. Sehingga di antara kitatykilengan
metode hisab taqribi tersebut mana yang lebih mexdéasil
perhitungan hisab kontemporer itulah yang penulidorggkan

mempunyai tingkat akurasi yang lebih tinggi.
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B. Permasalahan
Dengan berdasarkan pada uraian dalam pendahuluatas)i maka
penulis dapat mengemukakan pokok-pokok permasalgdiag akan dibahas
dalam tulisan ini. Adapun permasalahannya adalahgse berikut:

1. Bagaimana perbedaan model perhitungan awal bulama@eh
dalam kitabKasyf al-Jilbabdengan kitabSullam al-Nayyirain,
Syamsul HilaldanFathu al-Ro’uf al-Manna#

2. Bagaimana tingkat akurasi hasil perhitungan dalitabkKasyf
al-Jilbab dengan kitab-kitalSullam al-Nayyirain, Syamsul Hilal,
danFathu al-Ro’uf al-Mannaryang sama-santaqribi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulidaipss ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan model perhitungan ddain
Kasyf al-Jilbabdari kitab Sullam al-Nayyirain, Syamsul Hilatlan
Fathu al-Ro’uf al-Mannan

2. Untuk mengetahui tingkat akurasi hasil perhitungatam kitab
Kasyf al-Jilbab

D. Telaah Pustaka
Skripsi Ahmad Izzuddin yang berjud@ihalisis Kritis Tentang Hisab
Awal Bulan Qomariyyah dalam Kitab Sullam al-Nayjir® yang kajian

untuk memperdalam penghitungan dalam kiglam al-Nayyirainuntuk

%0 Ahmad IzzuddinAnalisis Kritis Tentang Hisab Awal Bulan Qomariyydhlam
Kitab Sullam al-NayyirainSkripsi Fakulats Syari'ah IAIN Walisongo Semarah@97.
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menentukan awal bulan Qamariah dan untuk mengungleap mengkaji
khilafiyah dalam penilaian eksistensi kiteBullam al-Nayyirain sebagai
pedoman hisab awal bulan Qamariah dan pengaktsialispada era modern.

Skripsi Sayful Mujab yang berjudi@tudi Analisis Pemikiran KH.
Moh. Zubair Abdul Karim dalam Kitab Ittfaq Dzatil aB** yang
menguraikan tentang pemikiran hisab KH. Moh. Zulédul Karim dalam
kitabnya serta permasalahan yang terdapat dalaab Kigrsebut, yakni
mengapa hasil perhitungan kitab tersebut khususiaj@m penentuan awal
Syawwal 1427 H berbeda dengan hasil-hasil perh@mnigitab lain yang
sejenis.

Skripsi M. Rifa Jamaluddin Nashir yang berjudRgémikiran Hisab
KH. Ma’shum bin Ali al-Maskumambangi (Analisis Tadap Kitab Badi’ah
al-Mitsal fi Hisab al-Sinin wa al-Hilallyang menjelaskan tentang pemikiran
KH. Ma’'shum bin Ali al-Maskumambangi tentang hisawal bulan
Qamariah®

Skripsi Kitri Sulastri yang berjudul Studi Analigiisab Awal Bulan
Kamariyah dalam Kitab Irsyad al-Murid yang mengkiaai tentang hisab awal
bulan Qamariah yang terdapat dalam kitab Irsyaduaid.*

Dalam penulisan skripsi ini, penulis bermaksud kmemaparkan

perbedaan perhitungan antara kitahsyf al-Jilbabdengan kitab yang lain

31 sayful Mujab,Studi Ananlisis Pemikiran KH. Moh. Zubair Abdul Kardalam
Kitab Ittfaq Dzatil Bain Skripsi Fakulats Syari'ah IAIN Walisongo Semara?g07.

% M. Rifa Jamaluddin NashirPemikiran Hisab KH. Ma’shum bin Ali al-
Maskumambangi (Analisis Terhadap Kitab Badi'ah &tddl fi Hisab al-Sinin wa al-Hilal)
Skripsi Fakulats Syari’ah IAIN Walisongo Semara2@10.

%3 Kitri Sulastri,Analisis Hisab Awal Bulan Kamariyah Dalam Kitabytesl al-Murid,
Skripsi Fakulats Syari'ah IAIN Walisongo Semarad@11.



17

(Sullam al-Nayyirain, Syamsul Hilalan Fath al-Ro’uf al-Manna})y selain itu
juga membandingkan hasil perhitungan antara kitaib dan kitab-kitab
tersebut dengan hasil hisab kontemporer untuk ntehgetingkat akurasinya.
Sejauh penelusuran penulis belum pernah ada satulisen yang membahas
tentang hal ini. Dengan demikian penulis menyatdia@mva penelitian yang
penulis lakukan benar-benar orisinil, murni darnglés sendiri tanpa ada
unsurplagiarisme
E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metotbagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam pesgigle skripsi
ini ialah metode penelitian kualitatif, hal ini dienakan data yang
dianalisis merupakan data yang didapat denganpesdekatan kualitatif.
2. Jenis Data
Dalam penelitian yang akan penulis lakukan iniapat dua jenis
data, yakni data primer dan data skunder. Data grriadalah data yang
penulis peroleh dari kitaKasyf al-Jilbab,sedangkan data skunder adalah
data-data yang penulis peroleh dari dokumen-dokurbaku-buku, hasil
penelitian lain, dan juga hasil wawancara yang d&ak dengan obyek
penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data data yang diperlukan daldmatu ini

penulis menggunakan metodgbrary Research(penelitian kepustakaan)
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berupa pengumpulan dokumen dalam hal ini kikasyf al-Jilbab,yakni
penulis melakukan analisis terhadap sumber data aab Kasyf al-Jilbab
sebagai data primer, dan buku-buku/ tulisan-tulis@mg menjelaskan
seputar permasalahan yang sedang dikaji. Selapeitulis juga melakukan
wawancara kepada orang-orang terdekat pengaraatgikit(baik ahli waris
maupun murid-muridnya) sebagai data pendukung dp&melitian ini.
Selain itu, penulis juga melakukan komparasi datasilh
perhitungan dalam kitab ini dengan hasil perhitingigab-kitab lain yang
sejenis untuk kemudian dikomparasikan dengan Ipeshitungan dengan
metode terkini yang tingkat akurasinya lebih tinglgiri pada kitab-kitab
tersebut. Hal ini sebagai bahan untuk menarik dekaaimpulan sementara
tentang tingkat akurasi metode hisab dalam kitalémgan metode hisab

lain yang sejenis.

. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka kemudian dilakukagg@eahan dan
analisis terhadap data tersebut. Dalam menganalista penulis
menggunakan tehnik analisis kompardtif, yakni dengan
mengkomparasikan antara hasil perhitungan dalamb kihi dan hasil
perhitungan kitab-kitab lain dengan hasil perhiamgsistem hisab
kontemporer untuk menarik kesimpulan tentang tibhglkarrasinya. Dengan

demikian metode analisis yang penulis gunakan hdaiatode analisis

% Noeng Muhadijir Metodologi Penelitian Kualitatifyogyakarta: Rake Sarasin,
Ed. Ill, 1996, him. 88.
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kualitatif, hal ini dikarenakan data yang dianalisherupakan data yang
didapat dengan cara pendekatan kualifatif.

Analisis yang digunakan adalah “analisis isi”, yatajam hal ini
metode hisab awal bulan Qamariah dalam Kitabyf al-Jilbab Analisis ini
diperlukan untuk menguji apakah metode hisab yangiang dalam kitab
Kasyf al-Jilbabsesuai dengan kebenaran ilmiah dalam astronomi rmode
sehingga metode kitab ini dapat dijadikan salalu gg¢doman dalam
penentuan awal bulan Qamariah.

Karena data-data yang didapat juga berasal datrdek-dokumen
maka analisis data juga dilakukan dengan menggundika metode kritik
yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritikeksternal menanyakan
“apakah data/ dokumen tersebut otentik atau tidak®dangkan Kkritik
internal menanyakan “apabila data/ dokumen itu tkerapakah data
tersebut akurat atau relevaff?"Dua metode ini berfungsi sebagai metode
kritik atas data/dokumen yang ada.

F. Sistematika Penulisan
Secara garis besar penulisan penelitian ini teedas 5 bab, yang
mana dalam setiap bab terdapat sub-sub pembaletszgasnana berikut :
Bab pertama adalah Pandahuluan; Bab ini menguragkdaang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pemelii@laah Pustaka,

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

% Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakamikiean logis, analisis
dengan logika, induksi, deduksi, analogi, kompadasi sejenisnya. Lihat Tatang M. Amirin,
Menyusun Rencana Penelitiatakarta : Raja Grafindo Persada, 1995, him. 95.

% M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agam@endekatan Teori dan Prakdek
cet. |, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002, h&8.
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Bab kedua adalah Konsep Umum Tentang Hisab AwalarBul
Qamariah; Bab ini meliputi Pengertian Hisab AwallduQamariah, Dasar
Hukum Hisab Awal Bulan Qamariah, Metode-Metode yBigunakan dalam
Menentukan Awal Bulan Qamariah, Macam-macam HisalkalABulan
Qamariah dan Pandangan Ulama’ terhadap PenentuahBAilan Qamariah

Bab ketiga adalah Hisab Awal Bulan Qamariah DalaitatkKasyf
al-Jilbab; Bab ini menjelaskan mengenai Gambaran Umum tenkitap
Kasyf al-Jilbab, Metode Perhitungan Awal Bulan Qamariah dalam Kitab
Kasyf al-Jilbab,Perhitungan Awal Bulan Qamariah dalam Kitsbsyf al-
Jilbab

Bab keempat adalah Analisis Terhadap Konsep Hisahl Bulan
Qamariah Dalam KitalkKasyf al-Jilbab; Bab ini meliputi Perbedaan Kitab
Kasyf al-Jilbabdengan Kitab-Kitab yang LainnyKelebihan dan Kekurangan
dalam KitabKasyf al-Jilbab.

Bab kelima adalah Penutup; Bab ini meliputi Kesitapu Saran-

Saran, dan Penutup



